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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) adalah rapat yang menghadirkan seluruh
pimpinan, yang dilaksanakan minimal satu kali dalam setahun. Pada rapat ini dibahas
hal-hal penting terkait temuan atau hasil-hasil audit baik untuk melakukan tindakan
pencegahan maupun untuk melakukan tindakan perbaikan. Penyelesaian
permasalahan Guna menjaga keberlangsungan dan keberlanjutan budaya mutu, maka
RTM sebagai salah satu bagian dari siklus Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
yaitu Pengendalian, maka RTM mutlak dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi
sebagai acuan dalam melaksanakan program kegiatan tahun berikutnya.

Penjaminan mutu Perguruan tinggi merupakan proses penetapan dan
pemenuhan standar pengelolaan pendidikan tinggi yang dilaksanakan secara konsisten
dan berkelanjutan, sehingga tujuan memberikan kepuasan kepda stakeholders dapat
terwujud. Berdasarkan hal ini maka Perguruan Tinggi (PT) memilih dan menetapkan
sendiri standar pendidikan tinggi untuk setiap satuan pendidikan. Pemilihan dan
penetapan standar itu dilakukan dalam sejumlah aspek yang disebut butir-butir mutu.
Dalam siklus peningkatan mutu yang berkelanjutan, standar perlu dievaluasi dan
direvisi/ditingkatkan melalui benchmarking secara berkelanjutan. Standar yang
ditetapkan oleh pemerintah yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
tahun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) diatur seminimal mungkin
untuk memberikan keleluasaan kepada masing masing satuan pendidikan dan PT
untuk mengembangkan mutu layanannya sesuai dengan program studi dan keahlian
masing masing.

Permendikbud No0.49 tahun 2014 tentang SNPT menetapkan 24 butir standar
mutu yang meliputi standar pendidikan, standar pengabdian kepada masyarakat, dan
standar penelitian. Tiga komponen tridarma perguruan tinggi ini masing-masing
memiliki 8 standar. Dua puluh empat standar yang ditetapkan oleh Dikti ini apabila
dapat dicapai oleh perguruan tinggi, maka perguruan tinggi tersebut dapat dianggap
sebagai perguruan tinggi berkualitas baik. Agar mendapatkan predikat memuaskan
maka sebaiknya setiap perguruan tinggi menambah standarnya sehingga dapat
dikategorikan melampaui standar Dikti. Upaya peningkatan mutu perguruan tinggi
terus menerus dilakukan. Salah satu upaya untuk itu adalah dengan melakukaan Rapat
Tinjauan Manajemen.

1.2 Tujuan Kegiatan

Tujuan Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen adalah :

a. Melakukan pembahasan terhadap hasil-hasil evaluasi dan umpan balik pihak
berkepentingan, capaian kinerja dan permasalahan dalam manajemen mutu
Universitas Tadulako selama tahun 2022.

b. Melakukan pengendalian atas implementasi sistem manajemen mutu di
lingkungan Universitas Tadulako

1.3 Lingkup Bahasan
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Lingkup bahasan pada Rapat Tinjauan Manajamen adalah :

a.

Se@ *e o000

x T =

Tindak Lanjut dari RTM Sebelumnya

Konteks organisasi: Isu Internal & Eksternal relevan SMM

Kepuasan dan umpan balik dari pihak yang berkepentingan terkait (keluhan)
Sejauh mana sasaran mutu telah terpenuhi

Kinerja proses meliputi capaian sasaran mutu

Ketidaksesuaian dan tindak koretif

Pemantauan dan pengukuran hasil, meliputi capaian kinerja unit kerja

Hasil audit internal, meliputi temuan-temuan dalam Audit Mutu Internal dan Audit
Internal 1ISO 9001:2015

Kinerja penyedia eksternal

Kecukupan Sumber Daya

Efektifitas Tindakan untuk menangani Risiko & Peluang
Rekomendasi/kesempatan untuk Peningkatan

1. Peserta Kegiatan

Pelaksana RTM adalah Pusat Pengendalian dan peningkatan Mutu Perguruan
Tinggi (P3MPT) Lembaga Pengembangan dan Penjaminan Mutu pendidikan (LPPMP).
RTM tahun 2022 dihadiri oleh Rektor, Wakil Rektor Bidang Akademik, Wakil Rektor
Bidang Umum dan Keuangan dan Wakil Rektor Bidang Pengembangan dan kerjasama,
Kepala Biro, Direktur dan Wakil Direktur Pascasarjana, Dekan dan Wakil Dekan, Ketua
dan Sekretaris Lembaga, Ketua Unit Pelaksana Teknis dan Ketua Jurusan di Lingkungan
Universitas tadulako.

2. Jadwal Kegiatan

RTM dilaksanakan pada tanggal 8 Desember 2022 bertempat di Gedung Media
Center Lt. 2 Universitas Tadulako Jl. Soekarno Hatta Km. 9 Palu. Jadwal lengkap kegiatan
RTM sebagaimana pada lampiran.
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BABII PAPARAN LINGKUP BAHASAN RTM

Pelaksanaan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) mengacu pada Sistem
Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015. Paparan RTM sebagaimana dijelaskan pada

sub bab di bawah ini.

1. Status Tindakan dari Tinjauan Manajemen Sebelumnya

Pada Rapat Tinjauan Manajemen tahun sebelumnya (tahun 2021) terdapat
beberapa rekomendasi terkait SDM, menajemen, sarana dan prasarana yang perlu
ditindaklanjuti. Hingga akhir tahun 2022 terdapat beberapa butir rekomendasi yang
telah diselesaikan, namun masih terdapat pula rekomendasi yang belum mampu
diselesaikan dan dibawa kembali pada RTM tahun 2022.

Tabel 1. Status Tindak Lanjut Hasil RTM Tahun 2021

No Permasalahan

komitmen pimpinan unit kerja memenubhi
target capaian kinerja (IKU) sesuai kontrak
kinerja

jadwal audit dimasukkan dalam kalender
akademik

jadwal RTM dimasukkan dalam kalender
akademik

kekurangan tenaga PLP di FMIPA, 18 orang
untuk 30 laboratorium

kekurangan pustakawan, hanya ada 27
pustakawan Pada tahun 2024 purna tugas
3 orang. Raasio 1:500, Jika jumlah
mahasiswa 40ribu butuh 80 pustakawan

ruang kerja LPPM kurang layak akibat
gempa

pemberian reward bagi prodi/fakultas yg
memiliki kinerja yg baik

Penyelesaian /
Tindak Lanjut

Perlu reward dan
punishment atas capaian
kinerja

Dibahas pada saat
penyusunan kalender
akademik

Dibahas pada saat
penyusunan kalender
akademik

sesuai kebijakan
penerimaan pegawai

sesuai kebijakan
penerimaan pegawai

Berdasarkan master palan
emenuhan sarana dan
prasarana dan
pelaksanaan di masing-
masing unit sesuai skala
prioritas

Pemberian reward bagi
prodi yang berhasil
memperoleh akreditasi
unggul

Status

Pemberian reward
maupun punishment atas
capaian IKU belum
dilaksanakan

Sudah dimasukkan dalam
kalender akademik,
setiap bulan Juli

sudah dimasukkan dalam
kalender akademik,
setiap bulan September
tahun berjalan

Belum diselesaikan,
direkomendasikan
kembali di RTM 2022

Belum diselesaikan,
direkomendasikan
kembali di RTM 2022

Saat ini sedang dilakukan
renovasi

Sudah Terealisasi, berupa
pemberian dana kegiatan
prodi sebesar 500jt
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2. Perubahan Atas Isu Internal dan eksternal yang Relevan dengan Sistem

Manajemen Mutu

Identifikasi terhadap isu-isu di lingkungan organisasi merupakan salah satu cara
untuk memahami lingkungan bisnis organisasi, sehingga diperlukan upaya untuk
mengendalikannya. Isu-isu strategis Universitas Tadulako baik internal maupun
eksternal diantaranya sebagai berikut:

Isu-isu Internal Universitas Tadulako dan Pengendaliannya

a)

b)

d)

g)

h)

j)

k)

Pelaporan Audit Internal dan MONEV yang tidak terlaksana tepat waktu. Bentuk
pengendalian yang dilakukan adalah melakukan komunikasi dan mendorong
Auditor untuk segera melaporkan hasil audit

Masa akreditasi institusi akan berakhir dan upaya untuk mencapai akreditasi
unggul. Pengendalian dan tindak lanjut yang dilakukan adalah dengan membentuk
tim penyusun borang Akreditasi Perguruan Tinggi dan mengintesifkan kerja tim
Belum ada program studi yang memiliki akreditasi internasional. Upaya
pengendalian yang dilakukan adalah Merintis kebutuhan akreditasi

internasional, diantaranya kurikulum berbasis OBE, penyiapan SDM, sarana
prasarana pembelajaran

Layanan konseling bagi mahasiswa untuk bimbingan karir belum berjalan optimal.
Melakukan sosialisasi kepada mahasiswa tentang pentingnya konseling bimbingan
karir sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja

LPPMP belum optimal dalam memfasilitasi pencari dan pengguna tenaga kerja.
Upaya pengendalian yang dilakuakan adalah menjalin kerja sama yang lebih luas
dengan instansi pemerintah dan sektor swasta agar mahasiswa dapat melakukan
magang sebagai bekal memasuki dunia kerja

Sulit melacak keberadaan alumni dan Belum bisa mencapai target jumlah seluruh
alumni (sensus) dalam pengisian tracer study, sehingga pengendalian yang
dilakukan adalah mengaktifkan peran program studi, ikatan alumni dalam
menyebarkan link pengisian tracer study kepada alumni

Pendampingan bagi laboratorium untuk memperoleh akreditasi internasional (ISO
17025). Perlu mulai merintis pelaksanaan akreditasi laboratorium diantaranya
penyiapan sertifikasi bagi PLP, penyusunan dokumen dan kalibrasi alat
laboratorium

Evaluasi terhadap capaian Renstra belum terlaksana. Bentuk pengendalian yang
dilakukan adalah dengan melakukan Pengumpulan data dan perhitungan capaian
Renstra setiap unit kerja secara berkala, minimal setahun sekali

Terbatasnya jumlah asesor/reviewer internal akreditasi program studi. Untuk

meningkatkan jumlah asesor, maka pengendalian yang dilakukan adalah dengan
mengikutsertakan calon asesor internal akreditasi program studi pada kegiatan
pelatihan/TOT maupun pada kegiatan workshop SPMI yang dilaksanakan oleh
Kemdikbud

Program studi belum memiliki dokumen SPMI yang spesifik. Pengendalian yang
dilakukan adalah melalui pelaksanaan Workshop/Lokakarya  dan Bimtek
Penyusunan dan Pengembangan Dokumen SPMI Program Studi

Dokumentasi implementasi standar SPMI belum terkoneksi dengan baik antar unit
kerja sehingga belum bisa dilacak, dibaca, dan disajikan dengan cepat dan akurat.
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Tindak lanjut pengendalian adalah dengan menyusun sisten informasi
implementasi siklus PPEPP program studi dan pergurauan tinggi

1) Belum terkoneksinya link kepuasan dosen dan mahasiswa dengan aplikasi SIAT.
Mengajukan permohonan kepada pengelola IT untuk membuat koneksi link
kepuasan dosen dan mahasiswa pada aplikasi SIAT pasca beralih dari SIAKAD

m) Kapasitas LMS belum memadai dan belum terpusat, sehingga upaya untuk
memanfaatkan server yang ada (ex SIAKAD)/ pengadaan server baru merupakan
bentuk pengendalian yang dilakukan.

n) Legalitas pelatihan PEKERTI/AA bagi peserta eksternal. Membuat peraturan
Rektor

o) Belum tersedianya RPS dari semua prodi yang dapat diakses. Memanfaatkan
sistem informasi akademik yang sudah ada

p) Aliran listrik seringkali tidak stabil karena gangguan pada gardu internal.
Mengajukan kepada pihak pengelolaan terkait untuk secara rutin dan intens
memantau dan memperbaiki sistem kelistrikan di Untad

q) Sistem IT yang belum terintegrasi. Menyampaikan kepada pimpinan universitas
agar menyiapkan sistem IT yang terintegrasi dengan semua bagian

r) Jumlah mata kuliah yang terdaftar di PDDikti terlalu banyak sebagai pembagi IKU
7. Menyampaikan kepada pengelola PDDikti fakultas dan universitas untuk
mengeluarkan dari sistem semua matakuliah yang sudah tidak terpakai pada
kurikulum yg sedang berjalan saat ini

Isu Eksternal Universitas Tadulako dan Pengendaliannya

a) Kecilnya peluang untuk bekerja di instansi pemerintah, dan kurangnya industry
skala menengah ke atas. Memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk melakukan
praktik dunia usaha dengan cara memberi bantuan wirausaha berupa modal usaha

b) Alumni kurang merespon pengisian instrumen tracer study. Melakukan upaya
semaksimal mungkin dengan cara menggugah minat alumni untuk mau mengisi
angket tracer study

c¢) Adanya perubahan regulasi SPMI Perguruan Tinggi. Beberapa tindak lanjut
terhadap perubahan regulasi SPMI Perguruan Tinggi, antara lain: a. Workshop
Penyusunan dokumen SPMI UNTAD yang sesuai dengan regulasi terbaru, b.
Sosialisasi pengembangan dokumen SPMI UNTAD; c. Workshop Penyusunan
dokumen SPMI UPPS di lingkungan UNTAD yang sesuai dengan regulasi terbaru; d.
Bimtek penyusunan dokumen SPMI UPPS; e. Workshop dan Bimtek Penyusunan
dokumen SPMI Program Studi

d) Regulasi SPME cenderung berstandar tinggi sehingga membutuhkan penyesuaian
yang cepat dan berbiaya mahal. Tindak lanjut terhadap regulasi ini adalah
mendorong pimpinan perguraun tinggi memperbahatui kebijakan akreditasi
nasional program studi dan institusi,

e) SPME/Akreditasi BAN BT/LAM akan menggunakan basis data elektronik pada
pangkalan data Perguruan Tinggi (PDPT) dan PD-Dikti. Pengendalian yang
dilakukan adalah mengupayakan penyusunan Pangkalan Data Perguruan Tinggi
yang sesuai dengan tuntutan akreditasi nasional dan internasional

f) Tuntutan akreditasi/sertifikasi internasional program studi oleh Lembaga
Akreditasi Internasional yang diakui oleh Kemdikbud. Beberapa tindak lanjut
tuntutan akreditasi internasional, yaitu Sosialisasi akreditasi/sertifikasi
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internasional program studi; penyelarasan dokumen SPMI dengan standar
akreditasi dari lembaga internasional yang diakui Kemdikbud; evaluasi penyiapan
dokumen, pendampingan penyiapan akreditasi

g) Pandemic covid 19 mempengaruhi PBM dan jumlah peminat di perguruan tinggi.
Pengendalian adalah menyiapkan sistem pembelajaran daring, menyiapkan sarana
dan prasarana pembelajaran sesuai standar penanganan covid-19, membentuk tim
satgas covid di semua unit kerja.

3. Informasi Tentang Kinerja dan Efektivitas Sistem Manajemen Mutu

a. Kepuasan dan Umpan Balik dari Pihak Berkepentingan

Penanganan kepuasan dari pihak-pihak berkepentingan beserta umpan
baliknya dilakukan secara berkala berupa evaluasi untuk menjadi bahan pertimbangan
dalam melakukan perbaikan serta peningkatan berkelanjutan sistem manajemen mutu
yang diimplementasikan. Evaluasi terhadap kepuasan pihak berkepentingan yaitu
mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, lulusan, pengguna lulusan, mitra kerjasama
dan orang tua/wali diukur dalam Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM).

Nilai IKM dihitung dengan menggunakan “nilai rata-rata tertimbang” masing-
masing unsur pelayanan. Hasil survey terhadap pihak-pihak berkepentingan yang
dilaksanakan pada tahun 2021 dan dilaporkan pada tahun 2022 sebagaimana disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Persepsi, Nilai Interval, Nilai Interval Konversi, Mutu Pelayanan,
dan Kinerja Unit Pelayanan

Nilali NIET Nilai Interval Mutu Kinerja Unit
Persepsi  Interval Konversi (NIK) Pelayanan Pelayanan
1 1,00 - 2,59 25,00 — 64,99 D Tidak Baik
2 2,60 — 3,06 65,00 — 76,60 C Kurang
Baik
3 3,06 - 3,53 76,61 — 88,30 B Baik
4 3,53 - 4,00 88,31 - 100 A Sangat
Baik

*sumber : Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017, halaman 19

Berdasarkan hasil Survey Indeks Kepuasan Mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan,
lulusan, pengguna lulusan, mitra kerjasama, dan orang tua/wali yang telah dilaksanakan
pada bulan Januari-Desember 2021, maka diperoleh jumlah responden yang mengisi
formulir instrumen evaluasi kepuasan adalah sebagai berikut :
» Indeks Kepuasan Mahasiswa
Jumlah responden Instrumen Evaluasi Kepuasan Mahasiswa Universitas Tadulako
adalah sebanyak 11752 (sebelas ribu tujuh ratus lima puluh dua) responden yang
berasal dari berbagai Fakultas di Universitas Tadulako dengan Jenjang Diploma
(D3), Sarjana (S1), Magister (S2), dan Doktor (S3). Instrumen Evaluasi Kepuasan
Mahasiswa berisi 5 (lima) butir pertanyaan terkait Keandalan (Reliability), Daya
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Tanggap (Responsivennes), Kepastian (Assurance), Empati (Emphaty),
Keberwujudan (Tangible), yang tertuang kedalam 15 (lima belas) butir pertanyaan
yang berkaitan dengan Kinerja Dosen, Kinerja Tenaga Kependidikan, dan Kinerja
Pengelola/Pimpinan, serta sarana dan prasarana.

» Indeks Kepuasan Dosen
Jumlah responden Instrumen Evaluasi Kepuasan Dosen Universitas Tadulako yaitu
responden dosen sebanyak 98 (Sembilan puluh delapan) orang. Instrumen
kepuasan dosen terdiri dari 15 (lima belas) pertanyaan tertutup 1 (satu) mengenai
Kritik dan saran anda terkait layanan pengelolaan dan pengembangan Sumber
Daya Manusia.

» Indeks Kepuasan Tenaga Kependidikan
Jumlah responden Instrumen Evaluasi Kepuasan Tenaga Kependidikan Universitas
Tadulako ditujukan kepada Tenaga Administrasi, Pustakawan, Pranata
Laboratorium Pendidikan, Teknisi/Operator, dan tenaga kependidikan lainnya di
Lingkungan Universitas Tadulako, dengan jumlah responden yang mengisi
sebanyak 51 (lima puluh satu) orang. Instrumen kepuasan tenaga kependidikan
terdiri dari 11 (sebelas) butir pertanyaan tertutup dan 1 (satu) butir pertanyaan
terbuka yang berkaitan dengan layanan pengelolaan dan pengembangan Sumber
Daya Manusia.

» Indeks kepuasan Lulusan
Jumlah responden Instrumen Kepuasan Lulusan Universitas Tadulako adalah
sebanyak 154 (serratus lima puluh empat) responden yang berasal dari seluruh
program studi yang ada di lingkungan Universitas Tadulako. Instrumen Evaluasi
lulusan berisi 5 (lima) butir pertanyaan tertutup terkait Keandalan (Reliability),
Daya Tanggap (Responsivennes), Kepastian (Assurance), Empati (Emphaty),
Keberwujudan (Tangible), yang tertuang kedalam 16 (enam belas) butir
pertanyaan yang berkaitan dengan Kinerja Dosen, Kinerja Tenaga Kependidikan,
dan Kinerja Pengelola/Pimpinan, serta sarana dan prasarana, 1 (satu) butir
pertanyaan terbuka terkait layanan manajemen Universitas Tadulako

» Indeks Kepuasan Pengguna Lulusan
Jumlah responden yang mengisi Instrumen Evaluasi kepuasan pengguna lulusan
Universitas Tadulako adalah sebanyak 37 (tiga puluh tujuh) responden yang
berasal dari instansi pemerintah, swasta, serta dunia industri. Instrumen Evaluasi
kepuasan pengguna lulusan berisi 7 (tujuh) pertanyaan tertutup yang berkaitan
dengan etika, keahlian sesuai kometensi utama, kemampuan berbahasa asing,
penggunaan teknologi informasi, kemampuan berkomunikasi, kerjasama,
pengembangan diri, dan 1 (satu) pertanyaan tertutup mengenai saran dan Kritik
untuk pengembangan kompetensi lulusan kedepan.

» Indeks Kepuasan mitra kerjasama
Jumlah responden yang mengisi Instrumen Pemanfaatan dan Kepuasan Hasil
Kerjasama Universitas Tadulako adalah sebanyak 30 (tiga puluh) responden yang
berasal dari instansi pemerintah, swasta, dan dunia industri. Instrumen
Pemanfaatan dan Kepuasan Hasil Kerjasama berisi 11 (sebelas) Indikator penilaian
tertutup yang berkaitan dengan hasil kerjasama yang telah dilakukan dari pihak
mitra kerjasama dengan Universitas Tadulako, serta 1 (satu) indikator pertanyaan
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terbuka.
» Indeks Kepuasan Orang Tua/Wali

Jumlah responden yang mengisi instrumen kepuasan orang tua/wali adalah
sebanyak 621 (enam ratus dua puluh satu) responden. Instrumen kepuasan orang
tua/wali berisi pertanyaan tertutup mengenai pekerjaan orang tua/wali, dan
jumlah anggota keluarga, serta 10 (sepuluh) pertanyaan tertutup, 1 (satu)
pertanyaan terbuka mengenai kritik dan saran dari orang tua/wali yang berkaitan
dengan pelayanan yang diberikan oleh Universitas Tadulako.

Hasil yang diperoleh dari evaluasi kepuasan terhadap seluruh pemangku
kepentingan Universitas Tadulako sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Indeks Kepuasan Masyarakat Jasa Layanan Umum UNTAD per Jenis

Responden
No Responden Jumlah Nilai IKM Kinerja
Responden
1 Mahasiswa 11752 76,62 Baik
2 Dosen 98 73,42 Kurang Baik
3 Tenaga Kependidikan 51 72,55 Kurang Baik
4 Lulusan 154 87,79 Baik
5 Pengguna Lulusan 37 85,23 Baik
6 Mitra Kerjasama 30 89,17 Sangat Baik
7 Orang Tua/Wali 621 74,72 Kurang Baik
Total 12.743 - -
Nilai IKM rata-rata - 79,93 Baik

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) merupakan salah satu tolok ukur untuk
menggambarkan persepsi penerimaan masyarakat terhadap pelayanan yang
diselenggarakan di Universitas Tadulako. Hasil Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
terhadap layanan di Universitas Tadulako tahun 2020 berada pada nilai sebesar 77,80
(BAIK). Sedangkan pada tahun 2021 IKM Universitas Tadulako naik menjadi 79,93
(BAIK). Demikian hasil pelaksanaan Indeks Kepuasan Masyarakat IKM di Universitas
Tadulako, agar dapat menjadi motivasi dalam peningkatan kualitas pelayanan publik
dalam mewujudkan kinerja penyelenggaraan pelayanan yang baik (good governance)
dan meningkatkan akuntalibiltas serta kepercayaan masyarakat kepada Universitas
Tadulako. Perbandingan Grafik IKM tahun 2020 dengan IKM tahun 2021 ditampilkan
pada gambar 1 di bawah ini.
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m Tahun 2020 m Tahun 202

Gambar 1. Perbandingan Grafik IKM 2020 dan IKM 2021

Hasil survey terhadap penggunaan LMS pada setiap fakultas ditunjukkan pada
gambar di bawah ini.
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Dihitung oleh Admin LMS Fakultas

Gambar 2. Keaktifan Penggunan LMS
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Jumlah kelas mata kuliah yang ada di LMS

FKIP I 12724
FATEK [ 544
FISIP 1 517
FMIPA R 502
FK 1 476
FEB 1 419
FAPERTA [l 241
FAPETKAN I} 203
FAHUT | 38
FKM | 36

0 2000 4000 6000 8000 10000 12000 14000

Gambar 3. Jumlah Kelas Matakuliah Pengguna LMS

Kepuasan Pemustaka

UPT. Perpustakaan telah mengadakan kegiatan survey kepuasan pemustaka tahun
2021. kuesioner disebar secara online dan offline sebanyak 1000 responden dengan
nilai rentang 1 - 5. Hasil survey tahun 2021 mengalami peningkatan indeks kepuasan
dari 3,83 pada tahun 2020 menjadi 4,12

b. Sejauh Mana Sasaran Mutu Telah Dipenuhi

Sesuai Rencana Strategis UNTAD tahun 2020-2024 terdapat empat sasaran
yang mendukung tercapainya visi, misi dan tujuan institusi yang telah diselaraskan
dengan visi, misi dari kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Keempat sasaran
tersebut adalah: 1) meningkatnya kualitas lulusan, 2) meningkatnya kualitas dosen, 3)
meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran dan 4) meningkatnya tata kelola
yang partisipatif, transparan dan akuntabel. Keempat sasaran ini kemudian dijabarkan
ke dalam indikator sasaran strategis, yang beberapa diantaranya menjadi sasaran
mutu universitas. Sasaran mutu bagi tiap unit kerja juga telah ditetapkan dan
dievalusai secara berkala pencapaiannya. Evaluasi terhadap sasaran mutu universitas
yang telah ditetapkan di awal tahun berdasarkan rencana strategis Universitas
Tadulako ditampilkan pada Tabel 4.

Salah satu bentuk profesionalisme dari seorang dosen adalah capaian tertinggi
dalam jabatan fungsionalnya yaitu Guru Besar. Jumlah guru besar pada tahun 2021
bertambah sebanyak 4 orang, sehingga total jumlah GB sebanyak 49 orang atau 4,33%
dari total jumlah dosen. Pada tahun 2022 ini terdapat penambahan Guru Besar
sebanyak 6 orang, sehingga total jumlah GB sebanyak 64 orang dari total dosen 1.393
orang dan persentase guru besar meningkat menjadi 4,6% atau telah mencai 91,88%
dari target 5%.

Tabel 4. Evaluasi Sasaran Mutu Universitas Tadulako Tahun 2022

Target Realisasi Capaian

No Indikator Sasaran Mutu 2022 (%)
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. Target o Capaian
No Indikator Sasaran Mutu 2022 Realisasi (%)
1 Rata-ratalama masa studi S1 (tahun) 4,6 4,6 100
2 Rata-rata IPK lulusan S1 3,4 3,53 103,8
3 Pers?ntase mahasiswa penerima 175 17,55 (7317/41.700) 100,3
beasiswa
4 Waktlll tunggu lulusan mendapat 58 9 64,4
pekerjaan (bulan)
5 Persentase dosen berkualifikasi S3 35 38,5 (545/1.393) 110
6 Persentase dosen bersertifikat pendidik 76 77,79 102,4
7 Rasio dosen terhadap mahasiswa 1:27 1:30(1.393/41.700) 89
8 Jumlah hasil .penghtlan dosen di 379 526 138,8
perguruan Tinggi
9 Jumlah hasil pengabdian kepada 235 298 126,8
masyarakat
10 Jumlah publikasi internasional 75 46 61,3
Persentasi Tendik yang memiliki
1 kualifikasi pendidikan S1 dan S2 63 R e i
12 Persentase Dosen dengan jabatan guru 5 4,6 (64/1.393) 91,88
besar
Persentase program studi terakreditasi
13 minimal B atau Baik sekali 80,9 65,5 (55/85) 80,9
14 Persentase program studi terakreditasi A 3 12,5 (11/88) 4314
atau Unggul
15 Akreditasi institusi B 100

Universitas telah berhasil menambah program studi yang memiliki akreditasi A
atau unggul pada tahun 2022 sebanyak 11 prodi. Meskipun terdapat penambahan
jumlah prodi dari 85 menjadi 88 prodi, target tahun 2022 sebanyak 3 % prodi yang
memiliki akreditasi A atau unggul telah terlampaui yaitu sebesar 12,5%. Jumlah prodi
terakreditasi B secara persentasi belum mencapai target (65,5%) karena terdapat
penambahan prodi baru sebanyak 3 prodi pada tahun 2022 dari total 85 prodi.
Program studi baru masih memperoleh akreditasi minimal, sehingga tidak dapat
menambah capaian prodi yang memiliki akreditasi B, sedangkan menjadi pembagi atas
capaian. Hal ini menyebabkan capaian menjadi lebih kecil dari capaian di tahun 2021.
Belum ada program studi yang memiliki akreditasi internasional, sehingga target yang
ditetapkan belum dapat dicapai. Upaya ke arah pemenuhan taget ini telah mulai
dilaksanakan yaitu merevitalisasi kurikulum menjadi berbasis outcome based
education (OBE)

c. Ketidaksesuaian dan tindakan perbaikan

Ketidaksesuaian serta tindakan perbaikan yang diterbitkan sesuai dengan
proses implementasi sistem manajemen mutu akan dijalankan sesuai dengan prosedur
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tindakan Kkorektif yang berlaku. Tindakan pencegahan dan perbaikan yang akan
dilaksanakan merujuk pada data hasil audit internal untuk masing-masing lingkup
temuan dan disesuaikan dengan kondisi unit kerja.

Rerata ketidaksesuaian yang ditemukan dalam audit bersifat minor dan
observasi sehingga hanya membutuhkan pemantauan dan evaluasi secara periodik.
Meskipun demikian beragam tindakan perbaikan untuk menindaklanjuti
ketidaksesuaian tersebut telah diputuskan. Tugas masing-masing auditee adalah
menjalankan tindakan perbaikan yang diputuskan sehingga pada audit tahun
selanjutnya tidak terjadi temuan yang sama.

d. Pemantauan dan pengukuran hasil

Pemantauan dan pengukuran terhadap hasil kinerja dilakukan sesuai dengan
indikator kinerja yang telah ditetapkan untuk masing-masing unit kerja. Berdasarkan
kontrak Kinerja Rektor bersama kementerian, terdapat 8 Indikator Kinerja Utama yang
harus dicapai dan dievaluasi pencapaiannya, sebagai bentuk pengukuran terhadap
hasil kinerja. Kontrak kinerja ini kemudian diturunkan kepada setiap pimpinan unit
kerja dan menjadi kontrak antara pimpinan unit kerja dengan rektor. Besaran target
untuk masing-masing indikator kinerja utama ditetapkan oleh kementerian. Capaian
IKU sampai dengan triwulan ketiga ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Capaian Indikator Kinerja Utama Universitas Tadulako sampai dengan
Triwulan Ketiga

TARGET CAPAIAN

NO INDIKATOR KINERJA IKU SATUAN -- TRIWULAN
3

Persentase Lulusan S1, D4, D3, D2, D1
yang berhasil mendapat pekerjaan,
melanjutkan studi, atau menjadi
wraswasta

Persentase Mahasiswa S1, D4, D3, D2,
D1 yang menghabiskan paling tidak 20
sks di luar kampus atau meraih prestasi
tingkat nasional

IKU 1 % 38 60 17.63

IKU 2 % 14 20 3.24

Persentase dosen yang berkegiatan
Tridaharma di kampus lain, Di Qs100,
berdasarkan bidang ilmu (Qs100 By
Subject),bekerja sebagai praktisi di
dunia industri, atau membina
mahasiswa yang berhasil meraih
prestasi minimal tingkat nasional
dalam 5 (lima) tahun terakhir
Persentase dosen tetap berkualifikasi
akademik S3, memiliki sertifikasi
kompetensi/profesi, yang diakui oleh
industri dan dunia kerja, atau berasal
dari kalangan praktisi profesional,
dunia industri, atau dunia kerja

IKU 3 % 15 20 20.39

IKU 4 % 30 40 48.80

Laporan Rapat Tinjauan Manajemen Universitas Tadulako 2022 Page 14



TARGET

CAPAIAN
NO INDIKATOR KINERJA IKU SATUAN -- TRIWULAN
3
Jumlah keluaran penelitian dan hasil
pengabdian kepada masyarakat yang penelitian
5 berhasil mendapat rekognisi IKU 5 per 0.35 0.5 0.33
internasional, atau diterapkan oleh jumlah
masyarakat per jumlah dosen dosen
Persentase Prodi S1 Dan D4/D3/D2/D1
6 yang melaksanakan kerjasama dengan IKU 6 % 34 50 79.66
mitra
Persentasi matakuliah S1 dan
D4/D3/D2/D1 yang menggunakan
pemecahan kasus (case method) atau
7 : : . : IKU 7 % 26 40 13.20
pembelajaran berbasis projek (project
base learning) sebagai sebagian bobot
evaluasi
Persentasi program studi S1 dan
8 D4/D3/D2/d1 yang memiliki akreditasi KU 8 % 0 5 6.78

atau sertifikasi internasional yang
diakui pemerintah

Capaian Indikator Kinerja Utama pada setiap fakultas yang menunjukkan
kinerja setiap Dekan di tampilkan pada Gambar di bawah ini

Capaian IKU 1 (%)

FATEK | m—— 28.72
FKIP s 18.61
FISIP N 15.21
FEB I 17.00
FH I 19.84
FHUT 0.00
FAPETKAN N 6.75
FAPERTA I 1830
FK [l 1.43
FKM . 1481
FMIPA i 2380
PSDKU TOJO UNA-UNA 0.00
PSDKU MOROWALI 0.00

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00 30.00 35.00

Gambar 4. Capaian IKU 1 Lulusan yang memperoleh
pekerjaan, melanjutkan studi atau wirausaha
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Capaian (%)

FATEK | 0.97
FKIP 5.47
FISIP 1.83
FEB 4.44
FH | 0.00
FHUT | 0.32
FAPETKAN 12.79
FAPERTA 6.11
FK | 0.00
FKM | 0.23
FMIPA 2.18

PSDKU TOJO UNA-... 0.00
PSDKU MIOROWALI 0.00

Gambar 5. Capaian IKU 2 Mahasiswa berkegiatan di luar kampus

74.58

Gambar 6. Capaian IKU 3 Dosen yang melakukan kegiatan di luar
kampus
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Capaian (%)

80.0

60.0
37.6 38.0 347
40.0
OO — — C___
- >
Q*- év {3“ ~2~\> <<Q> \ Q*}Q &Q’k- ¢\‘?\" \)‘\R‘
N <o « < S R
&8 & S
%
< ©
& <O
2]
5 >
< Q*'
Q‘o

Gambar 7. Capaian IKU 4 Dosen dengan kualifikasi S3 atau
memperoleh sertifikat kompetensi

Capaian (%)
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Gambar 8. Capaian IKU 5 kinerja dosen yang memperoleh rekognisi
internasional

Capaian (%)

FATEK s 35.7
FKIP s 24,2

FISIP 42.9
FEB 50
FH 100
FHUT 100
FAPETKAN 100

FAPERTA I 100
FK s  66.7

FKM 50
FMIPA 62.5
PSDKU TOJO UNA-UNA 100
PSDKU MOROWALI 100
0 20 40 60 80 100 120

Gambar 9. Capaian IKU 6 kerjasma prodi dengan mitra
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Gambar 10. Capaian IKU 7 Matakuliah yang menggunakan metode pembelajaran
kolaboratif partisipatif

Tabel 6. Capaian IKU 8. Prodi yang memperoleh akreditasi internasional

NAMA TIPE LEMBAGA NAMA LEMBAGA
No.  JENJANG b pobi FAKULTAS AKREDITASI AKREDITASI NOMOR SK
LEMBAGA AKREDITASI X‘;‘;L‘;f;‘:erauo" 0607/LAM-
1 s1 Farmasi MIPA INTERNASIONAL KEPMEN , PTKes/Akr/Sar/XIl/
83/2020 Education 2021
(WFME)
Kesehatan LEMBAGA AKREDITASI r;‘;z:z‘f;‘:emtm" 0275/LAM-
2 s1 Kesmas INTERNASIONAL KEPMEN : PTKes/Akr/Sar/V/20
Masyarakat 83/2020 Education 19
(WFME)
Kesehatan LEMBAGA AKREDITASI r;‘;zgfgemtm" 0005/LAM-
3 s1 Gizi INTERNASIONAL KEPMEN _ PTKes/Akr/Sar/1/20
Masyarakat 83/2020 Education 21
(WFME)
1d F i
Kedokte LEMBAGA AKREDITASI X‘;‘l’\;:ﬁ;(llerat“’“ 0781/LAM-
4 s1 Kedokteran  INTERNASIONAL KEPMEN _ PTKes/Akr/Sar/XIl/
ran 83/2020 Education 2017
(WFME)

e. Hasil Audit

Audit Mutu Internal (AMI) telah dilaksanakan pada 8 program studi S1, S2 dan
D3, yaitu prodi S1 Kimia FMIPA, S1 Agribisnis Fakultas Pertanian, S2 Teknik Sipil, S1
Farmasi, S3 Teknik Sipil, S1 Agroteknologi, D3 Teknik Listrik, S1 Arsitektur. Hasil audit
internal sebagaimana ditampilkan pada lampiran dan dapat pula diakses pada website
Laporan AMI | Pusat Audit | LPPMP | UNTAD. Audit eksternal terkait dengan surveillance dan
sertifikasi sistem manajemen mutu SNI ISO 9001:2015 direncanakan akan dilakukan
pada tanggal 15-16 Desember 2022.

Audit internal ISO 9001 telah dilaksanakan pada tanggal 24-27 Oktober 2022,
yaitu pada 15 unit kerja: UPT Perpustakaan, Lembaga Pengembangan dan Penjaminan
Mutu Pendidikan, Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Rektorat,
Fakultas Pascasarjana, dan 9 Fakultas S1. Terdapat 7 ketidaksesuaian minor yang telah
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ditindaklanjuti oleh masing-masing unit dengan tanggal penyelesaian yang telah
ditentukan pada saat pelaksanaan internal audit. Hasil audit terlampir.

f. Kinerja penyedia eksternal.

Berdasarkan data unit kerja yang berinteraksi secara langsung dengan penyedia
jasa eksternal, kegiatan yang terkait dengan penyedia jasa eksternal selama ini tidak
terdapat kendala yang berarti dan ketidaksesuaian kinerja penyedia jasa eksternal tidak
berdampak signifikan terhadap proses layanan utama dari universitas. Namun
demikian, untuk meningkatkan mutu kerja dari penyedia jasa eksternal perlu adanya
mekanisme evaluasi yang melibatkan beberapa pihak yang memahami betul jenis jasa
yang disediakan oleh masing — masing penyedia jasa eksternal. Hal ini diperlukan guna
menjamin kerjasama yang dilakukan masih sesuai dengan perjanjian kerja yang telah
dibuat atau tidak. Misalnya penyedia tempat magang bagi mahasiswa, harus benar-
benar dapat memberikan pengayaan ilmu dan pengalaman bekerja yang dapat
meningkatkan kompetensi mahasiswa.

Evaluasi terhadap penyedia eksternal telah dilakukan oleh UPT. Perpustakaan yang
telah melakukan evaluasi terhadap 2 Penerbit penyedia bahan pustaka yaitu penerbit
Erlangga Tbk dan PT. Rajawali Press. Kedua penerbit tersebut masih masuk dalam
kategori baik.

g. Kecukupan sumber daya

Berdasarkan masukan dan data, masih dibutuhkan SDM yang bisa melakukan
pengelolaan sistem manajemen mutu di unit kerja. Kendala utama yang dialami oleh
unit kerja dalam mengimplementasi sistem manajemen mutu internal diantaranya
adalah sebagai berikut :

v" Belum semua SDM memahami pengetahuan tentang sistem mutu.

v Jumlah SDM yang mau peduli tentang penjaminan mutu.

v' Belum adanya insentif dalam bentuk remunerasi terhadap para pengelola
penjaminan mutu di setiap unit kerja karena dianggap sebagai beban kerja
tambahan.

Beberapa unit dalam lingkungan universitas masih membutuhkan tambahan SDM,

diantaranya:

v' Laboratorium FMIPA membutuhkan tambahan Pranata Laboratorium
Pendidikan (Laboran), karena jumlah laboratorium lebih banyak dari jumlah PLP
yang tersedia saat ini.

v' UPT. Perpustakaan membutuhkan pustakawan karena beberapa pustakawan
akan memasuki masa purna tugas

v' LPPMP membutuhkan SDM sebagai dokumen Kkontrol yang khusus melakukan
monitoring terhadap unit-unit tersertifikasi ISO 9001, untuk memastikan sistem
manajemen mutu tetap dilaksanakan sesuai standar

Pemenuhan sarana dan prasarana dalam menunjang terlaksananya setiap aktivitas
baik akademik maupun non akademik masih perlu diupayakan. Akibat gempa yang
melanda kota Palu pada tahun 2018 masih banyak sarana yang belum diperbaiki,
diantaranya ruang kuliah, ruang kerja, laboratorium dan peralatan laboratorium.
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h. Efektivitas tindakan yang diambil untuk menangani risiko dan peluang

Untuk saat ini belum dapat diukur tingkat efektifitas tindakan dalam menangani
resiko dan peluang yang ada di setiap unit kerja. Hal ini disebabkan karena penanganan
tindakan terhadap resiko dan peluang organisasi yang ada merupakan hal baru dan
pada saat ini setiap unit kerja masih melakukan pemetaan terhadap prioritas kegiatan
yang harus dikerjakan.

i. Peluang untuk peningkatan.

Peluang untuk meningkatkan sistem penjaminan mutu internal diperoleh seiring
dengan bertambahnya fasilitas kampus, meningkatnya remunerasi dari SDM yang
dilakukan setiap satu tahun sekali serta adanya teknologi informasi yang semakin
mudah sehingga memudahkan dalam proses komunikasi antar unit kerja dan lembaga
maupun antar pimpinan disetiap level.

Peluang peningkatan sistem penjaminan mutu juga ditunjang dengan pendapatan
anggaran dari kampus yang semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
mahasiswa yang masuk dan adanya pemasukan dari unit usaha kampus yang telah
dirintis selama ini.

Peluang menjadi guru besar

B. PAPARAN MATERI OUTPUT RTM
1. Peluang untuk perbaikan

Peluang untuk perbaikan sistem manajemen mutu internal dilakukan melalui
berbagai upaya, diantaranya:

a. Lingkungan kerja yang mendukung terlaksananya proses administrasi

b. Dukungan fasilitas kerja meliputi : peralatan laboratorium, peralatan peralatan
perkantoran, jaringan internet serta sarana lainnya;

c. Peningkatan kapasitas SDM dosen, tendik, PLP, pustakawan melalui : pelatihan,
kursus, pendidikan yang sesuai dengan komptensinya;

d. Dukungan dari sistem yang ada guna percepatan penyelesaian pekerjaan;

e. Terjalinnya komunikasi antar pimpinan pada unit kerja lainnya.

Peluang peningkatan sistem manajemen mutu juga ditunjang dengan alokasi

anggaran yang semakin meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah mahasiswa

yang masuk dan adanya pemasukan dari unit usaha kampus yang telah dirintis

selama ini.

2. Kebutuhan untuk perubahan pada sistem manajemen mutu

Upaya peningkatan sistem manajemen mutu pada lembaga dan unit kerja
diantaranya :

a. Peningkatan sistem pengelolaan (aplikasi) terutama berbasis online dan sistem
jaringan terkait dengan pelayanan pendidikan, penelitian dan pengabdian;

b. Kesiapan SDM yang dimiliki dalam memberikan pelayanan kepada semua pihak
yang berkepentingan dengan semua unit kerja di tingkat universitas;

c. Tata kelola administrasi berorientasi pada pelayanan yang lebih baik.
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3. Kebutuhan sumber daya

Ketersediaan sumber daya manusia yang dimiliki oleh beberapa unit kerja di
UNTAD masih kurang. Hal ini dikarenakan tidak adanya formasi pengangkatan
ASN khususnya tenaga kependidikan beberapa tahun ini, sehingga untuk
mendukung pelaksanaan penyelesaian pekerjaan dibutuhkan tenaga kontrak.

B. REKOMENDASI DAN RENCANA TINDAK LANJUT
WAKTU
SARAN TINDAK | PENANGGUNG
NO PERMASALAHAN/ KENDALA LANJUT JAWAB PENYELESAIAN
I . memprogramkan
1 A.pl.lkélSI pelayangn berba.sw sistem Rektor 1 tahun
digital belum terintegrasi . .
terintegrasi
2 Jaringan internet belum menambah Rektor /
memadai kapasitas Warek Bidak | 1 tahun
Kapasitas listrik yang masih
kurang serta seringnya terjadi Konsultasi . .
3 gangguan pada gardu yang dengan PLN Warek Biduk | Januari 2023
menyebabkan listrik padam
Tenaga kependidikan masih ada
e e Penempatan
yang memiliki kualifikasi tendik sesuai
4 | pendidikan yang tidak relevan . Warek Biduk Semester
. . skill dan atau
dengan tugas dan fungsinya di : Genap 2022
. . kompetensi
unit kerja
Implementasi pembelajaran enambahan
5 berbasis Learning Management ﬁa asitas Warek Biduk/ | Semester
System (LMS) sering mengalami | . P . UPT TIK genap 2022
- jaringan internet
gangguan jaringan
Kebutuhan gedung layanan Meninjau
akademik dan non akademik kembali rencana
6 | yang BELUM memadai perbaiakan dan warek Biduk 1 tahun
(kebijakan pengadaan gedung di | penambahan
tingkat Universitas). sarana prasarana
P : : - . | Semester
Pegawai sering pindah ke unit . .| Pimpinan unit
7 kerja lainnya Evaluasi Tupoksi kerja genap 2022
Kurangnya SDM (Laboran/PLP Kebijakan .
8 dan Putakawan) penerimaan SDM Warek Biduk 1 tahun
Kurangnya ruang pertemuan
yang representatif di dalam .
9 kampus dilarang berkegiatan di Kebijakan Rektor 1 tahun
luar kampus (HOTEL)
Fasilitas laboratorium yang
10 masih terbatas dalam rangka evaluasi dan Pimpinan unit
akreditasi nasional maupun tindak lanjut kerja 1 tahun
internasional
Sistem DO yang menjadi tidak Pelaksanaan
jelas dengan adanya pembelajaran Warek Bidak Semester
penambahan masa studi sesuai aturan Genap 2022
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WAKTU
SARAN TINDAK | PENANGGUNG
NO PERMASALAHAN/ KENDALA LANJUT JAWAB PENYELESAIAN
11 Adanya Perbedaan nilai di Sinkronisasi Warek Bidak, Akh.i.r Semester
SIAKAD dan SIAT sistem UPT TIK Ganjil 2022
Rasio antara tenaga
kependidikan dengan .
12 mahasiswa yang dilayani belum Kebijakan Rektor 1 tahun
seimbang.
Alokasi dana anggaran untuk
15 | perpustakaan dari Universitas Kebijakan R_ektor, Warek 1 tahun
. Biduk
kurang memadai
Penyusunan
16 Perlu pemberian reward bagi panduan dan Rektor, Warek | Juni 2022
fakultas atas capaian IKU penerbitan Bidak
aturan
Lampiran 1.
SUSUNAN ACARA

RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN
SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001: 2015
UNIVERSITAS TADULAKO TAHUN 2021

Hari/tanggal Kegiatan : Jumat 12 November 2021

Tempat : Hotel Helsinki
Hari/ Penanggung Jawab/
Tanggal Jam feelie Fasilitator/ Instruktur
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Jumat
12 Nov.
2021

08.00 - 08.15

Registrasi Peserta

Panitia

08:15 - 08:45

Pembukaan
- Laporan Pelaksana Kegiatan

- Sambutan

Koordinator PPPMPT

Rektor

08:45 - 09:45

Paparan dan Pembahasan Input
RTM

Unit Kerja : FMIPA, LPPM, UPT.
Perpustakaan, FKIP, LPPMP,

- Pimpinan Rapat (Sekretaris
LPPMP)

- Perwakilan Masing-masing

Unit Kerja

Rektorat

Tanggapan dan Pembahasan
09:45 - 10:45 . Rektor

Oleh Top Manajemen
10:45 -11:30 | Paparan Hasil RTM Pimpinan Rapat
11:30-11:45 | ISHOMA/PENUTUP Panitia

SUSUNAN ACARA

RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN (RTM)
UNIVERSITAS TADULAKO TAHUN 2021

Hari/tanggal Kegiatan : Jumat 12 November 2021

Tempat : Hotel Helsinki
i Penanggung Jawab/
Hari/ Jam Acara . gagting
Tanggal Fasilitator/ Instruktur
Registrasi Peserta
] i 12:00-13.30 Panitia
Jumat Lunch
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12 Nov. Pembukaan
2021 13:30-13:45 | - Laporan Pelaksana Kegiatan | Koordinator PPPMPT

- Sambutan Rektor

Paparan dan Pembahasan Input
RTM - - Pimpinan Rapat (Ketua
- Hasil Audit Mutu Internal LPPMP)

13:45-14:45 | - KM

- Capaian Kinerja Universitas dan| =  Koord. Pusdit EPMP-LPPMP

Unit Kerja - Koord. PPPMPT-LPPMP
- Permasalahan pada Unit Kerja
14:45-15:00 | REHAT Panitia

Tanggapan dan Pembahasan
15:00-15:45 Rektor
Oleh Top Manajemen

15:45-16:15 | Paparan Hasil RTM Pimpinan Rapat

16:15-17:00 | PENUTUP Panitia

Lampiran 2.

NOTULEN RAPAT TINJAUAN MANAJEMEN

Hari/tanggal Kamis, 8 Desember 2022

Waktu 08:30 WITA - selesai
Tempat Geduang Media Center Lt 2 Universitas Tadulako
Agenda Rapat

Pembukaan RTM
- Laporan ketua Panitia Pelaksana disampaikan oleh Koordinator Pusat Pengendalian dan
Peningkatan Mutu Perguruan Tinggi LPPMP, Dr. Sayekti Handayani., S.Pt., M.Si
- Sambutan dan arahan Rektor sekaligus membuka kegiatan RTM disampaikan oleh Rektor
Untad Prof. Dr. Ir. Mahfudz, MP

Pemaparan Input RTM

Pimpinan Rapat: Rektor UNTAD Prof. Dr. Ir. Mahfudz, MP

Pemandu Rapat : Ketua LPPMP, Prof Burhanuddin Sundu, M.Sc.Ag., Ph.D

1. Pemaparan hasil audit internal, hasil survey kepuasan pemangku kepentingan (IKM) dan hasil
survey lainnya disampaikan oleh Koordinator Pusat Audit dan Evaluasi Penjaminan Mutu
Pendidikan LPPMP, Dr. Ir. Dwi Sulistyowati, M.Si
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Diskusi :

- Hambatan dan kendala dalam pelaksanaan AMI setiap program studi dan fakultas

e Masih banyak program studi yang tidak mengisikan data-data sesuai instrumen
kebutuhan audit mutu internal pada sistem Mutual

¢ Banyaknya auditor yang tidak bersedia melaksanakan tugas sebagai auditor karena
jadwal yang bentrok dengan tugasnya sebagai dosen (dari jumlah 200 auditor,
yang aktif hanya kurang lebih 50 orang auditor)

¢ Pendanaan pelaksanaan audit mutu internal

- Strategi dan rencana tindak lanjut :

e Memasukkan jadwal pelaksanaan AMI ke dalam kalender akademik yaitu pada saat
selesai masa pembelajaran pada semester bersangkutan, sehingga tidak
menghambat proses belajar mengajar

e Mengkoordinasikan pendanaan AMI kepada pihak pimpinan universitas

e Menindaklanjuti hasil audit mutu internal

2. Pemaparan capaian-capaian kinerja universitas disampaikan oleh Koordinator PSMPT
LPPMP, Dr. Sayekti Handayani., S.Pt., M.Si
Diskusi terkait capaian kinerja :

- Ketercapaian Indikator Kinerja Utama Rektor (universitas) pada Laporan PKBLU telah
mecapai 100% namun pada pelaporan berbasis sistem (Pindai Dikti) hanya IKU 4 yaitu
dosen yag memiliki kualifikasi akademik S3 atau memiliki sertifikat kompetensi dan IKU
5 yaitu kinerja dosen yang mendapat rekognisi internasioanl yang mencapai target,
sedangkan IKU 1, 2, 3,6,7 dan 8 belum memenubhi target yang telah ditetapkan oleh
kementerian.

- Pembahasan kendala dan permasalahan setiap unit kerja dalam pencapaian IKU Dekan:

e masalah tracer study untuk pemenuhan IKU 1, yaitu jumlah responden lulusan yang
sulit unutuk memenuhi ketentuan jumlah responden secara sensus (100% dari
jumlah lulusan satu tahun sebelum tahun laporan). Selain itu permasalahan IKU 1
adalah kurangnya lulusan yang memenubhi kriteria lulus sebelum 6 bulan dengan
penghasilan 1,2 kali UMR.

e Permasalahan IKU 2 yaitu pada kurangnya sjumlah mahasiswa yang mengikuti
MBKM serta pelaksanaan MBKM termasuk rekognisi matakuliah, rekording
kegiatan dosen di luar kampus untuk memenuhi IKU 3 dan dosen-dosen yang
berasal dari kalangan prakstisi (IKU4).

- Kendala dalam pengukuran kinerja di masing-masing unit kerja terutama menggunakan
sistem SIKUNTA

- Strategi dan rencana tindak lanjut dalam pengukuran capaian kinerja
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3. Kecukupan sumberdaya

Peserta Rapat Terlampir

Pimpinan Rapat Prof. Dr. Ir. Mahfudz, MP

Kesimpulan Rapat

» RTM berjalan dengan lancar dan dapat memenuhi tujuan pelaksanaan RTM, yaitu
mengkomunikasikan kendala atau permasalahan yang ada di tingkat unit kerja kepada top
manajemen untuk dapat dicarikan solusinya, menjaga keberlangsungan budaya mutu
melalui tinajauan terhadap tindak lanjut hasil audit mutu internal serta menjadi dasar
masukan dalam pelaksanaan program kegiatan tahun berikutnya.

Palu, 8 Desember 2022

Disetuiuai Oleh Diperiksa Oleh Dibuat Oleh
()\/\}/T\[\b
.
Prof. Dr. Ir. Mahfudz, M.P Dr. Zakiyah Zahara, SE, MM Dr. Sayekti Handayani, S.Pt., M.Si
Rektor Sekretaris LPPMP Notulis
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